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ABSTRAK

NUR AMALAH FIRMAN, 2016. Pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng. Skripsi ini dibimbing oleh pembimbing 1 Ibu Dra. Sri Sofiani, M.Pd dan pembimbing 2 Ibu Hajerah, S.Pd.I, M.Pd, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar.

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu adanya kesulitan yang dialami oleh anak didik di TK Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng dalam melakukan gerakan-gerakan motorik seperti melompat dan berjalan serta kesulitan dalam menyeimbangkan tubuhnya dengan berdiri satu kaki. Rumusan masalah dalam penelitiannya yaitu: “Bagaimanakah gambaran kemampuan motorik kasar anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam dan apakah ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo?” Adapun tujuan penelitian ini yaitu, “Untuk mengetahui gambaran kemampuan motorik kasar anak kelompok B Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam dan untuk mengetahui pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen sederhana (pre-eksperimental designs) Adapun desain penelitiannya yaitu One-Group Pretest-Posttest Design dengan jumlah populasi penelitian 14 anak. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan melalui teknik observasi dan dokumentasi. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan yaitu perencanaan, pemberian pretest, pemberian perlakuan (treatment), pemberian posttest dan analisis hasil. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik nonparametrik dengan menggunakan analisis uji beda Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa kegiatan senam berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng. Hasil penelitian menunjuukkan bahwa nilai kemampuan motorik kasar anak pada posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji beda Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng dengan menggunakan kegiatan senam.
PRAKATA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam hidup manusia. Pendidikan berperan dalam setiap perkembangan yang dialami setiap individu dalam mewujudkan diri menjadi manusia yang berpikir dan berkembang. Perkembangan dan kemajuan yang dilakukan oleh manusia berhubungan erat dengan pendidikan yang mereka peroleh. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan manusia, semakin pesat pula kemajuan tekhnologi dan kebudayaan yang memanfaatkan sumber daya manusia itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada setiap manusia. Peranan pendidikan dapat dilihat sejak usia dini. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu perwujudan pemberian pendidikan kepada manusia melalui jalur pendidikan sekolah dalam bentuk pendidikan prasekolah.

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan untuk anak yang baru lahir hingga usia 6 tahun. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 menyatakan bahwa 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Usia dini merupakan masa anak dalam pengenalan diri dan lingkungannya. Anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang diperoleh melalui pemberian stimulasi yang baik terhadap anak. Stimulasi yang dimaksud berupa pendidikan yang diberikan sejak usia dini. Indikator perkembangan anak menjadi tolak ukur pendidik untuk memberikan stimulus yang sesuai dengan kondisi dan usia anak. Anak diarahkan melakukan aktivitas yang menyenangkan dan mampu menarik perhatiannya sehingga aktivitas tersebut dapat bermanfaat bagi jasmani dan rohani anak.

Menurut Hasan (2009), pendidikan anak usia ini merupakan salah satu penyelenggaraan pendidikan yang mengarah pada pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosioemosional serta bahasa yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dialami anak. Beberapa prinsip perkembangan anak usia dini yang dapat dijadikan pegangan bagi para orang tua atau guru dalam memberikan pelayanan dan pengasuhan terhadap anak. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa perkembangan anak usia dini meliputi perkembangan kognitif, moral agama, fisik motorik, bahasa serta sosial dan emosional. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam perkembangannya memerlukan perhatian khusus, termasuk perkembangan motoriknya. Menurut Susanto (2011), gerakan motorik merupakan semua gerakan yang dilakukan oleh seluruh tubuh. Perkembangan motorik anak menjadi unsur kematangan dan pengendalian tubuh anak. Adanya hubungan keterampilan gerak dengan kontrol gerak menjadi pengoptimalisasian kebugaran tubuh bagi anak itu sendiri dengan melalui latihan fisik terlebih dahulu. Fungsi dan tujuan perkembangan motorik adalah penguasaan keterampilan dalam menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik anak dapat dilihat dari cara anak melakukan gerakan-gerakan yang sesuai dengan indikator perkembangannya.  

Susanto (2011:33) mengungkapkan bahwa “dalam perkembangannya, motorik terbagi atas dua yaitu motorik halus dan motorik kasar.” Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil. Motorik halus ini tidak membutuhkan banyak tenaga. Namun, gerakan ini tetap membutuhkan koordinasi yang cermat. Meskipun hanya menggunakan otot-otot halus, namun peranannya penting dalam berbagai aktivitas manusia. Banyak aktivitas manusia yang hanya menggunakan otot-otot halus, seperti: menulis, mengancingkan pakaian, meremas, menggenggam, menggambar, menyusun balok dan memasukkan bola golf, dll. Semua aktivitas ini sangat mendukung terhadap mobilitas manusia. Oleh karena itu, otot-otot halus yang ada pada tubuh harus dijaga agar tetap berfungsi optimal dalam bekerja dan berkarya. Sedangkan motorik kasar merupakan gerakan yang melibatkan seluruh tubuh. Hal ini jelas bahwa motorik kasar membutuhkan tenaga besar karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. Motorik kasar mencakup kemampuan yang ditampilkan individu dalam beraktivitas dominan dengan menggunakan otot-otot besarnya. Keterampilan menggunakan otot-otot besar ini bagi anak tergolong pada keterampilan gerak dasar. Keterampilan ini biasa dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup. Keterampilan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.
Penelitian ini akan membahas tentang perkembangan motorik kasar anak. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kemampuan motorik kasar sangat penting bagi pertumbuhan anak di masa sekarang dan masa yang akan datang. Kemampuan motorik kasar dapat menjadikan anak menjadi lebih percaya diri atas tindakan yang dilakukannya, membantu anak lebih mandiri dan mampu menunjukkan bakat keterampilan fisik yang dimiliki oleh anak. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua harus mengetahui stimulasi yang tepat untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak.

Berdasarkan observasi pada anak dan wawancara yang dilakukan dengan pendidik di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo. Beberapa anak di kelompok B mengalami kesulitan pada kemampuan motorik kasarnya. Anak mengalami kesulitan dalam menggerakkan tubuhnya, mereka belum mampu mengikuti gerakan yang diperagakan oleh pendidik. Beberapa kegiatan yang masih sulit dilakukan oleh anak yaitu diantaranya melompat sambil menggerakkan tangan, berjalan serta menahan atau menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat satu kaki. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya stimulasi yang diberikan pada anak sehingga anak belum mampu menggerakkan tubuhnya dengan baik. 

Seperti yang dikemukakan oleh Yusuf (2001)  bahwa anak dalam lingkup usia 4-6 tahun pada tahap perkembangannya mereka telah mampu menggerakkan tubuhnya dan berolahraga dengan baik. Namun, pada kenyataannya masih ada anak-anak yang kurang mampu melakukan aktivitas tersebut. Melihat kejadian tersebut, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian perkembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo. 

Kemampuan motorik kasar anak dapat distimulasi dengan berbagai cara. Salah satu kegiatan yang dapat menunjang perkembangan motorik kasar anak yaitu melalui kegiatan senam. Senam merupakan kegiatan yang dilakukan dengan gerakan-gerakan tertentu yang mudah diikuti oleh anak. Suharjana (2011:20) mengungkapkan bahwa 

senam bagi anak merupakan alat untuk mencapai perkembangan menyeluruh, meliputi: fisik, mental, sosial, emosional dan moral. Senam bertujuan memperkaya pengalaman gerak sebanyak-banyaknya dan dapat meningkatkan kesegaran jasmani para peserta didik.
Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa senam merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan fisik dan kesegaran jasmani bagi anak. Pentingnya senam bagi anak dapat dilihat dari tujuan dari senam itu sendiri. Nuryanti dkk (2015) dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa kemampuan motorik kasar anak dapat dikembangkan melalui kegiatan senam. Dengan kegiatan senam, anak dapat menyukai olahraga sehingga kebugaran dan kesehatan jasmani anak dapat terjaga.

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa kegiatan senam kiranya dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Maka dari itu, peneliti akan meneliti tentang pengaruh kegiatan senam tersebut dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran kemampuan motorik kasar anak kelompok B Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam?

2. Apakah ada pengaruh kegiatan senam terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan motorik kasar anak kelompok B Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam.

2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan senam terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis dan teoritis sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi perguruan tinggi khususnya Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD), menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu tentang pengaruh kegiatan senam terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak.

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan senam terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, diharapkan bisa menjadi bahan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan senam.

b. Bagi anak didik, dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan senam khususnya bagi anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Dasar Motorik Kasar

a. Pengertian Motorik Kasar

Salah satu aspek perkembangan anak yang sangat penting dalam pendidikannya yaitu kemampuan fisik motorik anak. Sumantri (2005) mengemukakan bahwa kemampuan fisik motorik merupakan kemampuan individu yang perkembangannya dapat dilihat melalui perilaku individu itu sendiri. Perkembangan fisik motorik bisa terjadi dengan baik apabila anak memperoleh kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik dalam bentuk gerakan-gerakan yang melibatkan anggota tubuhnya secara keseluruhan.

Pengembangan kemampuan fisik motorik merupakan kemampuan dasar di Taman Kanak-kanak. Sebagaimana yang dikemukakan Mudjito (2007), pengembangan fisik motorik anak di Taman Kanak-kanak mencakup kegiatan yang mengarah pada kegiatan yang melatih kemampuan motorik kasar anak, misalnya gerakan-gerakan jalan, lari, lompat, senam, keterampilan dengan bola serta latihan ritmik dan gerak gabungan. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Hadis (1996:122) bahwa “ciri utama anak usia Taman Kanak-kanak adalah bergerak. Saat terjaga hampir seluruh waktunya dipergunakan untuk bergerak.” Anak usia Taman Kanak-kanak cenderung menghabiskan seluruh waktu terjaganya hanya dengan bergerak dan bermain yang melibatkan seluruh anggota tubuhnya. Kemampuan anak tersebut mencakup keterampilan motorik kasar yang menjadikan anak bergerak dengan leluasa dan bebas melakukan aktivitas sehari-hari.

Keterampilan motorik kasar pada anak berbeda-beda sesuai dengan usianya. Sujarwo dan Widi (2015:97) mengemukakan bahwa “motorik kasar yaitu bagian dari aktivitas motorik yang mencakup keterampilan otot-otot besar, misalnya merangkak, tengkurap, mengangkat leher dan duduk.” Sejalan dengan pendapat tersebut, Susanto (2011) berpendapat bahwa motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan memerlukan tenaga yang besar sebab gerakan ini dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. Gerakan ini berupa gerakan berjalan, telungkup, berlari serta melompat.

Sujiono (2013) juga berpendapat bahwa gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki dan seluruh tubuh anak. Gerakan tersebut mengandalkan kematangan dalam koordinasi. Berbagai gerakan ini sangat berguna bagi kehidupan anak. Dengan begitu, anak dapat mengontrol keseimbangan tubuhnya. Dari beberapa pendapat mengenai motorik kasar, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar merupakan aktivitas motorik yang melibatkan otot-otot di seluruh tubuh anak dan memerlukan tenaga yang besar.
Mahendra dan Saputra (2006) mengemukakan bahwa kemampuan motorik kasar merupakan suatu kemampuan individu dalam beraktivitas dominan dengan menggunakan otot-otot besar. Keterampilan menggunakan otot-otot besar ini bagi anak tergolong pada keterampilan gerak dasar. Keterampilan ini biasa dilakukan guna meningkatkan kualitas hidup. Menurutnya urutan perkembangan yang terjadi sebelum manusia mengalami gerakan motorik yang sempurna yaitu diantaranya:
1) Perkembangan Anatomis

Perkembangan anatomis sering ditunjukkan oleh adanya perubahan kuantitas pada struktur tulang, proporsi tinggi kepala dan badan secara keseluruhan. Khususnya pada perkembangan motorik anak sering diperlihatkan dengan bertambahnya jumlah tulang yang berpengaruh pada meningkatnya proporsi tinggi kepala dan berat badan pada individu tersebut. Seiring dengan bertambahnya umur anak, maka proporsi itu pun akan mengalami perubahan yang tidak sama dibandingkan dengan usia sebelumnya. Umumnya perkembangan yang terjadi bersifat kuantitatif seperti bertambahnya tinggi badan, lebar bahu, pinggul, dada dan bahkan berat badan. Semua itu akan tumbuh dan berkembang pada masanya. Jadi secara anatomis, perkembangan akan terjadi pada struktur tubuh individu yang berubah secara proporsional seiring dengan bertambahnya usia seseorang. 

2) Perkembagan Fisiologis

Sebagai proses perubahan kapasitas fungsional atau kemampuan organ-organ tubuh, maka perkembangan secara fisiologis akan ditandai dengan adanya perubahan secara kuantitatif, kualitatif dan fungsional dari sistem kerja seperti kontraksi otot, peredaran darah dan pernapasan, persyarafan, produksi kelenjar dan pencernaan. Pada usia anak-anak otot dapat berfungsi sebagai pengontrol gerak dan denyut jantung frekuensinya sekitar 140 denyut per menit. Seiring dengan bertambahnya usia anak, fungsi organ tubuh anak berubah menjadi lebih mantap. Organ tubuh akan semakin dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing. Perubahan yang bersifat kuantitatif karena terukur maupun perubahan kualitatif karena sukar diukur menjadi rangkaian faktual yang terjadi selama proses perkembangan pada manusia. Perkembangan ini akan terjadi sejalan dengan bertambahnya usia manusia dan bukan karena proses latihan fisik. Karena tanpa dilatih apapun, perkembangan akan terus terjadi. Namun alangkah baiknya perubahan yang terjadi secara fisiologis didukung pula oleh proses pelatihan yang teratur sehingga perkembangannya akan lebih proporsional.

3) Perkembangan Perilaku Gerak

Perilaku gerak dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu kontrol gerak,  pembelajaran gerak dan perkembangan gerak. Kontrol gerak merupakan kajian faktor-faktor neurologis (syaraf) yang memengaruhi gerakan manusia. Neurophysiological mengacu pada fungsi tubuh secara spesifik dalam kaitannya dengan sistem syaraf. Sistem syaraf ini sangat penting dalam memproduksi gerakan pada manusia karena sel-sel syaraf (neuron) menstimulasi serat-serat otot untuk memproduksi gerakan yang diinginkan. Pembelajaran gerak merupakan pengkajian mengenai proses yang tercakup dalam mendapatkan dan menyempurnakan keterampilan gerak. Karena keterampilan gerak didefinisikan sebagai gerakan-gerakan yang tergantung pada latihan dan pengalaman gerak, maka para spesialis pembelajaran gerak tertarik pada pengaruh-pengaruh dari berbagai tipe situasi latihan, pengalaman, atau pembelajaran terhadap gerak manusia. Sedangkan perkembangan gerak merupakan perubahan perilaku gerak yang mencerminkan interaksi antara organisme yang telah matang dengan lingkungannya. Jadi perilaku gerak memerlukan adanya koordinasi fungsional antara persyarafan dan otot serta fungsi kognitif, afektif dan konatif. Perilaku gerak utama yang bersifat umum harus dikuasai oleh setiap manusia, yaitu: berjalan dan memegang benda yang merupakan jenis keterampilan gerak dasar serta bermain dan bekerja yang merupakan keterampilan gerak penunjang.

Membahas kemampuan motorik kasar tidak terlepas dari kemampuan kesadaran gerak yang dialami oleh manusia. Mahendra dan Saputra (2006) mengemukakan bahwa kesadaran gerak merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan aktivitas otot-otot dan syaraf yang ada pada tubuhnya. Dalam bergerak, manusia harus menyadari keberadaan dirinya dengan kondisi lingkungannya. Manusia harus memanfaatkan indera, mengontrol keseimbangan, mengenali ruang geraknya serta memahami bagian-bagian tubuh yang dapat digerakkannya.

1) Panca indera merupakan alat yang digunakan untuk mengenali lingkungan sehingga dengan indera tersebut setiap manusia dapat berinteraksi secara baik.

2) Keseimbangan suatu keadaan seimbang antara tenaga yang berlawanan dengan menjaga pusat berat badan.

3) Ruang merupakan kemampuan memahami ruang eksternal dan memfungsikan gerak melalui ruang tersebut seperti lingkaran, segi tiga, segi empat dan sebagainya.

4) Tubuh artinya kemampuan untuk mengetahui dan memahami nama dan fungsi macam-macam bagian tubuh yang melekat pada manusia seperti kaki, tangan, mata, telinga dan sebagainya.

5) Waktu artinya kemampuan menduga waktu kedatangan didasarkan pada ciri-ciri kecepatan jalannya bola, berat dan jarak bola. Dengan kata lain kemampuan individu mengantisipasi sesuatu benda yang datang kepadanya.

6) Arah artinya kemampuan memahami dan menerapkan konsep arah seperti atas, bawah, depan, belakang dan sebagainya.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa unsur-unsur kesadaran gerak memiliki fungsi untuk mengoptimalkan tubuh dalam beraktivitas sehingga seluruh alat tubuh dapat termanfaatkan.
b. Manfaat Kemampuan Motorik Kasar Anak

Setiap perkembangan kemampuan yang dialami oleh anak akan berdampak pada kehidupan anak ke depannya. Begitupun dengan kemampuan motorik kasar anak. Bakhtiar (2015:17) mengungkapkan bahwa

perkembangan gerak memberikan beberapa manfaat pada perkembangan motorik kasar anak, antara lain: meningkatkan kekuatan otot, kelentukan, keseimbangan, koordinasi tubuh, meningkatkan kesadaran tubuh dan mengembangkan gerakan yang lebih komplek seperti berlari, melompat, melempar dan lain-lain.

Dari pendapat tersebut, jelas bahwa kemampuan motorik kasar penting bagi kehidupan anak. Anak yang mempunyai motorik kasar yang baik lebih dapat melakukan aktivitasnya dengan baik pula. Tubuhnya dapat bergerak dengan leluasa. Sejalan dengan pendapat tersebut, Mahendra & Saputra (2006) juga mengemukakan bahwa dengan mengembangkan kemampuan motorik kasar anak mampu meningkatkan keterampilan geraknya, mampu memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani, menanamkan sikap percaya diri, bekerjasama, berperilaku disiplin, jujur dan sportif.

c. Komponen Kemampuan Motorik Kasar Anak

Kemampuan motorik kasar yang dimiliki setiap anak sangat berpengaruh bagi perkembangan dan pertumbuhan anak ke depannya. Sumantri (2005) mengemukakan bahwa komponen kemampuan motorik kasar anak mencakup pengayaan keterampilan motorik. Pengayaan motorik merupakan kemampuan anak dalam beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar. Kemampuan menggunakan otot besar ini tergolong pada kemampuan gerak dasar. Kemampuan gerak dasar terbagi atas tiga, yaitu lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif.

1) Gerak lokomotor

Gerak lokomotor merupakan gerakan yang menyebabkan terjadinya perpindahan tempat atau keterampilan yang digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat yang lain. Keterampilan tersebut mencakup gerakan seperti berjalan, berlari, berderap dan sebagainya. Menurut Sujiono (2013:4.6), “lokomotor mencakup proyeksi tubuh terhadap ruang eksternal dengan pengubahan lokasi baik vertikal maupun horizontal.” Dengan gerak lokomotor anak-anak mampu melakukan eksplorasi tentang dunianya secara efektif. Aktivitas yang termasuk gerak lokomotor yaitu berlari, berjingkat, melompat dan meloncat. . Gerakan ini cukup membutuhkan tenaga dan energi yang besar. Menurut Mahendra & Saputra (2006), keterampilan lokomotor sering digunakan dalam aktivitas sehari-hari karena sangat mendukung terhadap mobilitas hidup manusia. Tanpa kemampuan lokomotor yang memadai, aktivitas manusia seringkali terhambat dan hasilnya tidak optimal. Oleh karena itu, kemampuan lokomotor anak perlu dikembangkan agar aktivitas hidup tetap terjaga.

2) Gerak nonlokomotor

Gerak nonlokomotor merupakan suatu gerakan yang tidak menyebabkan pelakunya berpindah tempat. Sujiono (2013) mengemukakan bahwa keterampilan yang bersifat nonlokomotor dapat diartikan sebagai keterampilan stabil, gerakan yang dilakukan hanya sedikit bergerak dari daerah tumpuannya. Gerak nonlokomotor menyangkut aktivitas yang pada pokoknya mempertahankan keseimbangan. Menurut Ma’mun & Saputra (2000), gerak nonlokomotor terdiri atas gerakan menekuk, meregang, mendorong, menarik, mengangkat, menurunkan, melipat, memutar dan sebagainya. Meskipun ruang gerak ini tidak seluas gerak lokomotor, namun keterampilan nonlokomotor ini tetap perlu ditingkatkan agar aktivitas manusia tidak terhambat.
3) Gerak manipulatif

Sumantri (2005:99) mengungkapkan bahwa

gerak manipulatif adalah gerakan yang mempermainkan objek tertentu sebagai medianya atau keterampilan yang melibatkan kemampuan seseorang dalam menggunakan bagian-bagian tubuhnya untuk memanipulasi benda di luar dirinya.

Gerak manipulatif merupakan gerak yang dikembangkan ketika anak mulai menguasai macam-macam objek yang dapat dipegangnya. Kemampuan manipulatif lebih melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh juga dapat digunakan. Sujiono (2013) mengungkapkan bahwa gerakan manipulatif melibatkan tindakan mengontrol suatu objek khususnya dengan tangan dan kaki. Gerakan manipulatif terbagi atas dua yaitu gerakan reseptif yang merupakan gerakan menerima suatu objek seperti menangkap dan gerakan propulsive yang merupakan gerakan yang memiliki ciri pengerahan gaya atau kekuatan terhadap suatu objek seperti memukul, melempar, memantul atau menendang. Objek yang sering digunakan dalam gerakan ini dapat berupa bola. Namun, dalam penelitian ini komponen motorik kasar yang diteliti yaitu gerak lokomotor dan nonlokomotor.

d. Karakteristik Kemampuan Motorik Kasar Anak

Karakteristik kemampuan motorik kasar anak sesuai dengan standar tingkat pencapaian kemampuan motorik kasar yang dikemukakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 yang membahas tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini adalah sebagai berikut:

1) Pada anak usia 4-5 tahun

a) Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang dsb.

b) Melakukan gerakan menggantung (bergelayut).

c) Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi.

d) Melempar sesuatu secara terarah.

e) Menangkap sesuatu secara tepat.

f) Melakukan gerakan antisipasi.

g) Menendang sesuatu secara terarah.

h) Memanfaatkan alat permainan di luar kelas

2) Pada anak  usia 5-6 tahun

a) Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan.

b) Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam.

c) Melakukan permainan fisik dengan aturan.

d) Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri.

e) Melakukan kegiatan kebersihan diri.
Selain itu Mudjito (2007) juga mengemukakan kemampuan motorik kasar anak usia Taman Kanak-kanak dapat melakukan berbagai gerakan seperti:

1) Berdiri di atas salah satu kaki selama 5-10 hitungan. 

2) Menaiki dan menuruni tangga dengan berpegangan dan berganti-ganti kaki.

3) Berjalan pada garis lurus.

4) Berjalan dengan berjinjit sejauh 3 meter.

5) Berjalan mundur dan melompat di tempat. 

6) Melompat ke depan dengan dua kaki sebanyak 4 kali. 

7) Bermain dengan bola (menendang dengan mengayunkan kaki ke belakang dan ke depan, menangkap bola yang melambung dengan mendekapnya ke dada dan mendorong). 
8) Menarik dan mengendarai sepeda roda tiga atau mainan beroda lainnya. 
9) Dapat melakukan permainan dengan ketangkasan dan kelincahan seperti menggunakan papan luncur.

e. Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Motorik Kasar Anak

Beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan motorik kasar anak yang dikemukakan oleh Wiyani (2014) antara lain:

1) Faktor makanan

Pemberian makanan bergizi pada anak sangat penting untuk memberikan energi pada anak. Energi yang diperoleh anak dari makanan bergizi dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Dengan pertumbuhan fisik yang baik, anak dapat bergerak dengan kemampuan motorik yang memadai. Anak yang memperoleh gizi yang baik akan memberikan kesehatan pada anak. Kesehatan fisik dapat memengaruhi kemampuan motorik kasar anak, sebab anak yang sehat dapat bergerak dengan bebas dan penuh tenaga.

2) Pemberian stimulus

Pemberian stimulus seperti mengajak anak untuk melakukan kegiatan bermain yang melibatkan gerak fisik anak. Hal ini juga dapat berpengaruh pada perkembangan fisik motorik anak. Sebab dalam bermain anak dapat bermain fungsional misalnya gerakan berlarian, melompat, merangkak, memanjat dan sebagainya.  Kegiatan tersebut apabila dilakukan secara rutin atau berulang-ulang dapat meningkatkan kekuatan fisik maupun kemampuan motorik kasar anak.
3) Jenis kelamin

Faktor jenis kelamin juga tidak dapat diabaikan pengaruhnya terhadap perkembangan fisik motorik anak. Apabila diperhatikan dengan seksama, anak laki-laki cenderung lebih menyukai melakukan aktivitas yang melibatkan kemampuan motorik kasarnya sedangkan anak perempuan lebih senang melakukan aktivitas yang melibatkan motorik halusnya. 

4) Budaya

Budaya masyarakat juga ikut berpengaruh dalam perkembangan fisik motorik anak, termasuk motorik kasar anak. Tidak dipungkiri bahwa anak zaman dahulu lebih aktif dari anak zaman sekarang. Budaya anak zaman dahulu menjadikan anak laki-laki senang melakukan aktivitas yang melibatkan tenaga dan otot mereka, seperti bermain bola, berlari-larian, tembak-tembakan dan lain sebagainya. Sedangkan anak perempuan didorong untuk melakukan permainan seperti bermain boneka, masak-masakan dan lain sebagainya. Namun, kita ketahui bersama perkembangan tekhnologi cenderung menjadikan anak lebih senang bermain gadget daripada bermain di luar rumah. Hal tersebut dapat memengaruhi perkembangan, anak lebih banyak menghabiskan waktunya dengan duduk sambil bermain gadget tanpa melakukan aktivitas yang melibatkan otot-otot besar mereka. Hal ini dapat membuat keterampilan motorik kasar anak kurang berkembang karena anak kurang melakukan gerakan-gerakan yang memerlukan tenaga yang besar dan melibatkan semua otot-ototnya.
2. Konsep Dasar Kegiatan Senam

a. Pengertian Kegiatan Senam

Senam merupakan salah satu cabang olahraga yang dikenal di kalangan masyarakat. Cholik & Lutan (1996:58) mengartikan “senam sebagai olahraga sederhana yang mencakup aneka gerak tubuh sesuai kemungkinan gerakannya.” Dalam olahraga ini, gerakan yang dikembangkan berupa gerakan-gerakan dasar yang menunjang bentuk tubuh. Sama halnya yang dikemukakan oleh Suharjana (2011:20) bahwa senam merupakan “alat untuk mencapai perkembangan secara menyeluruh, meliputi perkembangan fisik, mental dan sosial emosional.” Menurutnya pembelajaran senam bertujuan untuk memperkaya pengalaman gerak pada anak serta meningkatkan kesegaran jasmani.

Mahendra (tanpa tahun), mengungkapkan bahwa senam merupakan aktivitas fisik yang menekankan pada program pendidikan jasmani yang dipersyaratkan pada tuntutan pengembangan fisik seperti kekuatan dan daya tahan otot dari seluruh bagian tubuh. Setiap gerakan pada senam menunjukkan kemampuan anak dalam menggerakkan seluruh bagian tubuhnya. Anak melakukan gerakan seperti merentangkan tangan, menggerakkan kaki dan melekukkan tubuhnya. Kegiatan senam dapat menjaga kebugaran dan kesehatan jasmani anak, sebab melalui kegiatan tersebut anak cenderung aktif dan otot-otot tubuh anak dapat terlatih dengan mengikuti gerakan-gerakan pada senam tersebut. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa kegiatan senam merupakan kegiatan sederhana yang mencakup aneka gerak tubuh yang menekankan pada program pendidikan jasmani untuk mencapai perkembangan secara menyeluruh, meliputi perkembangan fisik, mental dan sosial emosional.

b. Manfaat Kegiatan Senam

Setiap kegiatan yang diberikan kepada anak, semestinya mempunyai dampak besar bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Begitupun dengan kegiatan senam yang menjadi salah satu cara pendidik untuk mengembangkan kemampuan fisik motorik anak. Seperti yang dikemukakan oleh Suharjana (2011) bahwa kegiatan senam dapat meningkatkan kemampuan fisik dan dasar-dasar keterampilan motorik seperti keseimbangan, kelincahan, kelentukan, koordinasi, kekuatan dan daya tahan tubuh anak. Hal tersebut diperjelas oleh pendapat dari Sujiono (2013) yang menguraikan manfaat yang dapat diperoleh dengan melakukan kegiatan senam diantaranya sebagai berikut:

1) Kekuatan merupakan kemampuan seseorang untuk membangkitkan tenaga sehingga mampu melakukan berbagai aktivitas yang berat. Kekuatan dapat menghasilkan hasil kerja otot yang berupa kekuatan untuk mengangkat, menjinjing, menahan, mendorong atau menarik beban.

2) Daya tahan merupakan kemampuan tubuh mensuplai oksigen yang diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan. Orang yang memiliki kemampuan daya tahan tubuh yang besar dapat bekerja dalam waktu yang lebih lama dan efisien dalam melakukan pola geraknya. Daya tahan manusia terbagi atas dua yaitu daya tahan otot dan daya tahan jantung. Daya tahan tubuh dapat diperoleh melalui kegiatan berlari perlahan, melompat serta mendorong dan menarik yang dilakukan secara berulang-ulang.
3) Kecepatan dapat diperoleh melalui kegiatan latihan yang serba cepat, seperti lari dengan jarak pendek.
4) Kelincahan merupakan kemampuan seseorang untuk bergerak secara cepat. Komponen kelincahan yaitu melakukan gerak perubahan arah secara cepat, berlari cepat kemudian berhenti mendadak serta kecepatan bereaksi.

5) Kelentukan merupakan kualitas yang memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal mungkin. Kelentukan seseorang ditentukan oleh kemampuan gerak dari sendi-sendi. Latihan yang dapat mendukung peningkatan kelentukan manusia salah satunya adalah senam. Kegiatan tersebut dilakukan dengan latihan pelemasan sendi agar sendi terbiasa bergerak. Selain itu kelentukan pada anak dapat dilatih melalui beberapa cara lain seperti:
a) Melakukan gerakan mengayun lengan ke samping kanan dan kiri, ke depan dan ke belakang. Memutar lengan ke depan dan kebelakang dan sebagainya.

b) Membungkuk-bungkukkan badan ke depan hingga kedua telapak tangan menyentuh lantai. Meliuk-liukkan tubuh ke samping kanan dan kiri, memutarkan tubuh ke arah kiri dan kanan, memutarkan tubuh ke arah kanan dan kiri.

c) Mencium lutut dari sikap duduk selonjor.

d) Memutarkan badan ke samping dengan posisi sikap duduk.

6) Koordinasi merupakan kemampuan manusia yang dapat melakukan gerakan yang mencakup dua atau lebih kemampuan perseptual pola gerak. Kemampuan koordinasi yang dimaksud mencakup koordinasi mata dengan tangan, koordinasi mata dengan kaki serta koordinasi tangan dengan kaki.
7) Ketepatan. Untuk memperoleh kemampuan ini, dapat diberikan pembiasaan kepada anak usia Taman Kanak-kanak misalnya melempar bola ke sasaran tertentu atau memasukkan bola ke dalam keranjang.

8) Keseimbangan. Kemampuan ini terbagi atas dua yaitu keseimbangan statik dan keseimbangan dinamik. Keseimbangan statik merupakan kemampuan mempertahankan posisi tubuh tertentu untuk tidak bergoyang sedangkan keseimbangan dinamik merupakan kemampuan untuk mempertahankan tubuh agar tidak terjatuh pada saat melakukan gerakan. Melatih keseimbangan pada anak juga dapat dilakukan dengan cara lain seperti:
a) Latihan berdiri pada satu kaki. Pada gerakan ini, anak dapat melakukan variasi gerakan seperti berdiri pada satu kaki dengan tumit diangkat serta kaki yang lain bebas dan bertahan selama 8 hitungan, berdiri pada salah satu kaki dengan tumit diangkat lalu kaki yang lain diangkat ke depan dengan lutut ditekuk sambil ujung kaki menuju ke bawah lalu bertahan selama 5-7 hitungan. Gerakan lain dapat juga dilakukan misalnya berdiri pada salah satu kaki, kaki yang lain diangkat dan telapak kakinya diletakkan pada lutut bagian dalam, kedua tangan di pinggang lalu mata dipejamkan. Gerakan ini diminta untuk bertahan selama 5-7 hitungan.
b) Membentuk sikap kapal terbang. Rentangkan lurus kedua lengan ke samping kemudian membungkukkan badan ke depan, angkat salah satu kaki ke belakang lurus hingga seluruh badan dan kaki membentuk garis lurus, kaki tumpuan harus tetap lurus. Pertahankan selama 3-7 hitungan.

Adapun manfaat senam khususnya bagi anak yang dikemukakan oleh Lestari (2012) bahwa kegiatan senam dapat melatih keseimbangan tubuh, kelincahan sekaligus perkembangan motorik anak. Dalam kegiatan senam terdapat gerakan umum dan khusus. Gerakan umum bermanfaat untuk mempersiapkan diri anak agar mampu berdiri, berlari serta melompat dengan sempurna. Sedangkan gerakan khusus senam dapat memperkuat otot punggung dan perut. Senam anak juga dapat melatih konsentrasi, perhatian, koordinasi dan keseimbangan tubuh.
Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa dengan kegiatan senam dapat meningkatkan kemampuan fisik anak sehingga anak mampu melakukan aktivitasnya tanpa mengalami kesulitan ketika melibatkan fisik atau anggota tubuhnya.
c. Jenis-Jenis Senam

Suharjana (2008) mengemukakan bahwa saat ini senam mempunyai banyak jenis. Menurutnya senam terbagi atas senam pagi, senam kesegaran jasmani, senam aerobik, senam jantung sehat, senam lansia, senam otak, senam diabetes dan lain sebagainya. Setiap jenis senam mempunyai gerakan yang sengaja dibuat agar mencapai tujuannya masing-masing. Sehubungan dengan banyaknya jenis senam yang telah dikenal di kalangan masyarakat, Federation Internationale de Gymnastique (F.I.G) mengelompokkan senam menjadi 6 kelompok yaitu:

1) Senam artistik (artistic gymnastic)

Senam artistik merupakan gerakan yang cepat dan eksplosif. Pada umumnya, senam ini menonjolkan kelentukan dan keseimbangan, gerakannya dilakukan dengan lambat, terkontrol serta menumbuhkan rasa keindahan.

2) Senam ritmik sportif (sportive rhythmic gymnastic)

Senam ritmik sportif adalah senam yang komposisi geraknya diantarkan oleh irama musik. Senam ini menghasilkan gerakan-gerakan yang indah. Senam ritmik/senam irama menurut Sarjono & Sumarjo (2010) dibagi atas 2 yaitu senam irama tanpa alat dan senam irama dengan alat. Gerakan dalam senam ini dapat menjaga kelenturan tubuh.
3) Senam akrobatik (acrobatic gymnastic)

Senam akrobatik juga mengandalkan kelentukan dan keseimbangan dengan gerakan yang cepat. Senam ini banyak mengandung salto dan putaran, pesenamnya juga mendarat di tempat-tempat yang sulit.

4) Senam aerobik sport (sport aerobic)

Senam aerobik merupakan penggabungan dari gerak tarian, kekuatan, kelenturan dan keseimbangan. Senam ini biasanya diperlombakan.
5) Senam trampolin (trampolinning)

Senam ini merupakan pengembangan dari bentuk latihan yang dilakukan di atas trampolin. Trampolin adalah sejenis alat pantul yang memiliki daya pantul yang sangat besar.
6) Senam umum (general gymnastic)

Senam umum adalah segala jenis senam di luar jenis senam yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan senam umum. Senam ini juga mencakup senam kebugaran jasmani. Senam yang digunakan terdiri atas tiga yaitu Senam Sehat Ceria 2 yang digagas oleh IGTKI (Ikatan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia), Senam Ceria dan Senam Anak Indonesia. Selain karena gerakannya yang mudah dilakukan oleh anak usia Taman Kanak-kanak, senam ini juga diiringi oleh musik yang dapat menarik perhatian dan memberikan semangat pada anak ketika memperagakannya. 

d. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Senam

Dalam pelaksanaan kegiatan senam, terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan secara sistematis sehingga anak dapat memperagakannya dengan mudah dan memberikan stimulasi bagi kemampuan gerak dasar anak. Suharjana (2011) mengungkapkan bahwa kegiatan senam dapat dilakukan dengan tahapan berikut:
1) Pemanasan

Pemanasan yang efektif sangat penting di dalam belajar gerak. Aktivitas pemanasan dapat meningkatkan kelenturan maupun mempersiapkan mental, jantung dan otot. Beberapa prinsip dalam melakukan aktivitas pemanasan yaitu gerakannya tidak melelahkan, gerakannya mudah dilakukan, menggembirakan dan menarik perhatian anak. Pemanasan dilakukan untuk meminimalkan resiko cedera dan kram.
2) Kegiatan inti

Setelah melakukan gerakan pemanasan maka dilakukan kegiatan inti. Dalam kegiatan ini, gerakannya lebih menggembirakan dan melibatkan gerakan kelentukan dan kekuatan. Untuk anak usia Taman Kanak-kanak, gerakannya sederhana dan mudah diperagakan oleh anak. Namun, pada kegiatan ini, gerakannya menggunakan tenaga yang lebih besar daripada pemanasan. 

3) Pendinginan

Pendinginan dilakukan dengan cara mengurangi intensitas kegiatan secara bertahap. Dalam kegiatan pendinginan gerakan diakhiri dengan penguluran ringan untuk memperbaiki pemulihan jantung dan otot setelah melakukan aktivitas yang cukup berat pada kegiatan inti.

B. Kerangka Pikir
Dalam proses peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan senam, anak terlebih dahulu melakukan gerak dasar. Gerak dasar yang dimaksud yaitu (1) gerak lokomotor seperti berjalan, melompat, berjingkak dan berlari. (2) Gerak nonlokomotor seperti menekuk, meregang, mendorong, menarik, mengangkat, menurunkan, melipat dan memutar. Kemudian anak diberi perlakuan kegiatan senam. Kegiatan senam ini terdiri atas kegiatan pemanasan, inti dan pendinginan. Setelah itu, anak kembali melakukan gerak dasar lokomotor dan nonlokomotor sesuai dengan indikator kemampuan motorik kasar anak usiaTaman Kanak-kanak. Adapun kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut:

Gambar 2.1
Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif, Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa jenis penelitian kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pada populasi tertentu, tekhnik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan eksperimen sederhana yaitu pendekatan Pre-Eksperimental Designs.

B. Variabel Penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu kegiatan senam yang dalam hal ini senam kebugaran jasmani dan variabel terikatyaitu kemampuan motorik kasar anak yang mencakup 3 komponen yakni gerak lokomotor dan nonlokomotor.
C. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design dengan tujuan membandingkan keadaan sebelum perlakuan dengan keadaan setelah perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Keterangan:
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Penelitian ini tentang pengaruh kegiatan senam terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo.

D. Definisi Operasional Variabel
Untuk tidak membuat pemahaman yang berbeda-beda tentang variabel yang akan diteliti, maka akan perlu diberikan definisi operasional yaitu:

1. Kegiatan senam yang merupakan kegiatan sederhana yang mencakup aneka gerak tubuh yang menekankan pada program pendidikan jasmani untuk mencapai perkembangan secara menyeluruh, meliputi perkembangan fisik, mental dan sosial emosional. Kegiatan senam yang akan diberikan yaitu senam kebugaran jasmani. Senam ini menggunakan gerakan yang mudah dan diiringi oleh musik. Dalam pelaksanaanya, pendidik memperagakan gerakan-gerakan senam di hadapan anak didik sementara itu anakpun mengikuti gerakan pendidik tersebut.

2. Kemampuan motorik kasar merupakan aktivitas motorik yang melibatkan otot-otot besar di seluruh tubuh anak dan memerlukan tenaga yang besar. Kemampuan ini mencakup gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif. Namun, dalam penelitian ini, gerak dasar yang menjadi komponen dalam pengembangan motorik kasar adalah gerak lokomotor yaitu gerakan berpindah tempat dan gerak nonlokomotor yaitu gerakan yang tidak berpindah tempat.

E. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo yang berjumlah 14 orang. Karena jumlah populasi tidak terlalu banyak, maka peneliti tidak mengambil sampel. Dalam penelitian ini semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi

Observasi ini dilakukan dengan mengamati langsung kejadian secara sistematis mengenai kemampuan motorik kasar anak. Adapun yang dilakukan selama observasi yaitu:

a. Mengamati kemampuan motorik kasar anak sebelum melakukan kegiatan senam dengan menandai indikator sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen penelitian.

b. Mengamati kemampuan motorik kasar anak setelah melakukan kegiatan senam dengan menandai indikator sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen penelitian.

2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dari tempat penelitian, misalnya data anak didik, data perkembangan anak didik serta data yang relevan lainnya.

G. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti merumuskan instrumen yang berisi item-item penilaian pada anak. Instrumen yang dibuat divalidasi terlebih dahulu. Item yang valid tersebut yang akan digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan anak. Selanjutnya peneliti membuat skenario pembelajaran yang akan dilakukan saat pemberian perlakuan. Hal ini menjadi pedoman bagi peneliti dalam pemberian perlakuan.
b. Pemberian pretest

Pada tahap ini peneliti memberi penilaian terhadap kemampuan motorik kasar anak sebelum diberi perlakuan berupa kegiatan senam. Hal ini bertujuan untuk  mengetahui kemampuan motorik kasar anak sebelum diterapkan kegiatan senam. 
c. Pemberian Perlakuan (treatment)

Diketahui nilai kemampuan motorik kasar anak sebelum diberi perlakuan dan diberi perlakuan berupa kegiatan senam dalam jangka waktu tertentu dan berpedoman pada skenario yang telah dibuat sebelumnya pada tahap perencanaan.
d. Pemberian posttest

Pada tahap ini peneliti memberi penilaian terhadap kemampuan motorik kasar anak setelah diberi perlakuan berupa kegiatan senam. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik kasar anak setelah diterapkan kegiatan senam.

e. Analisis Hasil

Membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada kemampuan motorik kasar anak dan juga mengetahui apakah kegiatan senam berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar anak.

H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh yaitu dengan menceklis kemampuan motorik kasar anak pada lembar observasi anak sesuai kategori yang digunakan yang telah diubah dalam bentuk angka sebagai nilai yang dicapai dengan menggunakan skala pengukuran terlihat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013), seperti  pada tabel berikut ini :
Tabel 3.1 : Kategori Penilaian Observasi Anak
	No.
	Kategori
	Nilai

	1
	Baik
	3

	2
	Cukup
	2

	3
	Kurang
	1


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik dekriptif dan analisis nonparametrik. Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data hasil kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan kegiatan senam. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa analisis menggunakan statistik deskriptif dapat mendekripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Pendeskripsian tersebut tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Penyajian datanya dalam bentuk tabel atau diagram. Selanjutnya untuk memperoleh gambaran umum mengenai rata-rata tingkat kemampuan motorik kasar anak digunakan rumus berikut:
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Keterangan:

P
= Persentase

f
= Frekuensi yang dicari persentasenya

N
= Jumlah nilai/skor

2. Analisis Statistik Nonparametrik

Gunawan (2016) mengungkapkan bahwa analisis statistik nonparametrik digunakan apabila ukuran sampel sedemikian kecil sehingga distribusi sampel atau populasi tidak mendekati normal, dapat menggarap data yang berskala ordinal atau berperingkat. Jadi dalam penelitian ini digunakan statistik nonparametrik dengan alasan karena jumlah populasi hanya 14 anak sehingga tidak memungkinkan untuk inferensial. Untuk analisis uji beda digunakan analisis uji beda Wilcoxon Signed Rank Test dengan rumus sebagai berikut:
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              (Santoso, 2010: 148)

Keterangan:

Z = Landasan pengujian

T = Keseluruhan jumlah rangking yang bertanda sama

N = Jumlah sampel

Kriteria keputusan pengujian adalah :

Jika T hitung < T tabel = Ho diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak.

Jika T hitung > T tabel = Ho ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak.

Jika Z hitung < Z tabel = Ho diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak.

Jika Z hitung > Z tabel = Ho ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng yang terletak di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Taman Kanak-kanak ini didirikan oleh Lembaga Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng pada tanggal 29 Agustus 2008 yang dipimpin langsung oleh Ketua Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng, Ibu Hj. Haeriah, S.Pd. AUD. Taman Kanak-Kanak DW SMP Negeri 1 Majauleng ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai. Sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas bermain outdoor dan indoor. Sekolah yang memiliki luas tanah 350 m2 ini memiliki 3 tenaga pendidik yang terdiri dari 1 guru kelompok A, 1 guru kelompok B dan kepala sekolah. Anak didik yang terdaftar pada tahun 2016 ini berjumlah 34 anak yang terdiri dari 14 anak di kelompok B dan 20 anak di kelompok A.
Program kegiatannya mengacu pada KBK 2004 yang dipadukan dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. Adapun proses pembelajarannya sesuai dengan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan rencana Kegiatan Harian (RKH) yang mengacu pada tema-tema yang terlaksana di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng. Pada semester 1 tema yang digunakan terdiri dari tema diri sendiri, lingkunganku, kebutuhanku, binatang dan tanaman sedangkan pada semester dua tema yang digunakan antara lain rekreasi, pekerjaan, air udara dan api, komunikasi, tanah airku dan alam semesta.

Adapun nama-nama anak didik untuk kelompok B di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo yang menjadi sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 : Nama Anak Didik Kelompok B Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo
	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN

	1. 
	ABU HANIFAH BASRI
	Laki-laki

	2.
	ADIL FITRA
	Laki-laki

	3.
	BASO MUH. SYADDAD RABBANI
	Laki-laki

	4.
	M. RADHIT SHOLEH
	Laki-laki

	5.
	MUH. RESKI
	Laki-laki

	6.
	MUH. YUSRAN
	Laki-laki

	7.
	ANDI AZILA TZURAYA
	Perempuan

	8.
	ANDI ARIN RESQI ADRIAN
	Perempuan

	9.
	ALYA REGINA PUTRI
	Perempuan

	10.
	BESSE ALYA REGINA PUTRI
	Perempuan

	11.
	MIFTAH NUR HASANAH
	Perempuan

	12.
	NURUL KHAERANI
	Perempuan

	13.
	BESSE JANITRA NURHALISYAH
	Perempuan

	14.
	MUH. FAHRIL HIDAYAT
	Laki-laki


2. Hasil Analisis Deskriptif
a. Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebelum Melakukan Kegiatan Senam

Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukan, persentasi kemampuan motorik kasar anak sebelum melakukan kegiatan senam dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 : Persentase Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebelum Melakukan Kegiatan Senam
	Indikator
	Item Kegiatan 
	Frekuensi Capaian Skor
	Rata-Rata
	Persentase

	Gerak lokomotor
	Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	9
	0.64
	64%

	
	
	Kurang
	5
	0.36
	36%

	
	Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	8
	0.57
	57%

	
	
	Kurang
	6
	0.43
	43%

	
	Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	0
	0
	0

	
	
	Kurang
	14
	1
	100%

	
	Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	4
	0.29
	29%

	
	
	Kurang
	10
	0.71
	71%

	
	Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	10
	0.71
	71%

	
	
	Kurang
	4
	0.29
	29%

	Gerak Nonlokomotor
	Berdiri dengan mengangkat satu kaki selama 10 hitungan
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	12
	0.86
	86%

	
	
	Kurang
	2
	0.14
	14%

	
	Membungkukkan badan lalu menyentuh ujung jari kaki selama 10 hitungan
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	10
	0.71
	71%

	
	
	Kurang
	4
	0.29
	29%

	
	Mengayunkan lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	4
	0.29
	29%

	
	
	Kurang
	10
	0.71
	71%

	
	Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	5
	0.36
	36%

	
	
	Kurang
	9
	0.64
	64%

	
	Memegang dan bertumpu pada salah satu lutut sambil melebarkan kaki selama 10 hitungan
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	11
	0.79
	79%

	
	
	Kurang
	3
	0.21
	21%


Berdasarkan tabel tersebut, gerakan-gerakan yang dilakukan anak dapat diuraikan sebagai berikut:

Terdapat 5 orang anak dengan persentase 36% yang kurang mampu melakukan gerakan berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang karena anak masih kesulitan dalam menggerakkan kakinya ketika sedang berjalan ke depan kemudian melanjutkan dengan berjalan ke belakang. Namun, 9 orang anak lainnya dengan persentase 64% cukup mampu melakukan gerakan tersebut, hal ini dapat dilihat ketika anak tidak terlalu mengalami kesulitan ketika berjalan ke depan dan ke belakang meskipun gerakan anak masih kaku dan butuh contoh dari pendidik secara berulang-berulang.
Terdapat 6 orang anak dengan persentase 43% yang kurang mampu melakukan gerakan berpindah tempat dari kiri ke kanan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi anak yang masih kaku dalam berjalan ke samping. Anak masih sering menyilangkan kakinya ketika berjalan ke samping. Namun, 8 orang anak dengan persentase 57% cukup mampu melakukan gerakan berjalan ke samping tersebut. Karena anak telah cukup mampu melangkahkan kaki tanpa menyilang sesuai dengan arahan pendidik.
Untuk gerakan melompat sambil mengayunkan kaki semua anak mengalami kesulitan. Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa anak masih mengalami kesulitan pada koordinasi tangan kanan-kaki kiri dan tangan kiri-kaki kanan. 14 orang anak dengan persentase 100% kurang mampu melakukan gerakan melompat tersebut sambil mengayunkan tangan dan kaki secara bergantian, ketika anak melompat dengan kaki kanan anak juga cenderung mengangkat tangan kanannya.

Terdapat 10 anak dengan persentase 71% yang kurang mampu melakukan gerakan melekukkan tubuh sambil berjalan ke depan. Anak mengalami kesulitan untuk melekukkan tubuhnya dengan baik juga mengalami kendala ketika berjalan ke kiri dan ke kanan, anak sering kali belum bisa mengimbangi tubuhnya. Namun, 4 orang anak dengan persentase 29% telah cukup mampu melakukan gerakan tersebut, terlihat anak telah mampu meniru gerakan melekuk yang diperagakan oleh pendidik.

Untuk gerakan berjalan ke depan sambil memegang pinggang, terdapat 4 orang anak dengan persentase 29% yang masih kurang mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik. Terlihat ketika observasi dilakukan, anak sering kali melepas tangannya ke samping untuk fokus pada kakinya untuk berjalan. Mereka belum mampu melakukan kedua gerakan tersebut secara bersamaan. Namun, 10 orang anak dengan persentase 71% telah cukup mampu melakukan gerakan tersebut, meskipun anak masih membutuhkan arahan dari pendidik.

Pada gerakan berdiri dengan satu kaki selama 10 hitungan, terdapat 2 anak dengan persentase 14% yang kurang mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik. Dapat dilihat ketika anak belum bisa menahan tubuhnya selama 10 hitungan dengan berdiri dengan satu kaki, kaki yang diangkat masih sering turun karena anak sesekali hamper jatuh. Namun, 12 orang anak dengan persentase 86% telah dapat melakukan gerakan tersebut dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat ketika anak telah mampu menahan tubuhnya dengan berdiri satu kaki tanpa terjatuh.
Pada gerakan membungkuk sambil tangan memegang ujung kaki, terdapat 4 orang anak dengan persentase 29% yang kurang mampu melakukan gerakan tersebut. Terlihat ketika anak belum mampu membungkukkan badan dengan baik dan tangan belum mampu memegang ujung kaki sampai batas waktu yang ditentukan. Namun, terdapat pula 10 orang anak yang lain dengan persentase 71% telah cukup mampu melakukan gerakan tersebut meskipun untuk membungkukkan badannya masih dibantu oleh pendidik.

Pada gerakan mengayunkan tangan ke samping tanpa berpindah tempat, terdapat 10 orang anak dengan persentase 71% yang masih kurang mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik karena anak masih belum bisa mengarahkan dan mengontrol tangannya ke samping. Namun, 4 orang anak dengan persentase 29% telah cukup mampu melakukan geraka tersebut. Terlihat ketika anak diarahkan untuk mengayunkan tangannya ke samping, anak mampu mengontrol tangannya dan tidak hanya menggerakkan badan ke kiri dan ke kanan.
Pada gerakan melompat dengan kaki ke belakang, terdapat 9 orang anak dengan persentase 64% yang kurang mampu melompat dengan baik. Anak belum mampu melompat dengan kakinya ke belakang, anak cenderung hanya melakukan lompatan biasa dengan lutut melekuk ke depan. Namun, 5 orang anak dengan persentase 36%telah cukup mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik meskipun dengan membutuhkan contoh gerakan dari pendidik.

Pada gerakan bertumpu pada salah satu kaki dan bertumpu pada lutut, terdapat 3 orang anak dengan persentase 21% yang masih kurang mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik. Anak masih mengalami kesulitan dalam melebarkan kakinya, mereka sering kali kehilangan keseimbangan ketika hendak memegang lututnya. Namun, 11 orang anak dengan persentase 79% telah cukup mampu melakukan gerakan tersebut, dilihat dari observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa anak telah mampu menahan tubuhnya dengan bertumpu pada salah satu lututnya.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dari 10 item kegiatan yang telah diberikan pada anak pada tahap pretest, anak dapat dikategorikan masih kurangmampu dalam melakukan beberapa gerakan motorik kasar.
Berdasarkan hasil tersebut, rekapitulasi kumulatif yang diperoleh pada setiap indikator pada saat pretest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 : Perolehan rata-rata hasil pretest kemampuan motorik kasar anak
	Indikator
	Rata-Rata

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Lokomotor
	-
	2,21
	2,79

	Nonlokomotor
	-
	3,01
	1,99


Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil rata-rata yang diperoleh pada kegiatan nonlokomotor menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari kegiatan lokomotor. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada saat pretest anak cenderung lebih mampu melakukan gerakan-gerakan nonlokomotor disbanding gerakan-gerakan lokomotor.
b. Kemampuan Motorik Kasar Anak Setelah Melakukan Kegiatan Senam

Data yang diperoleh pada observasi akhir yang dilakukan (posttest) setelah pemberian perlakuan dengan beberapa kali melakukan kegiatan senam, kemampuan motorik kasar anak berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 : Hasil Persentase Kemampuan Motorik Kasar Anak Setelah Melakukan Kegiatan Senam
	Indikator
	Item Kegiatan 
	Frekuensi Capaian Skor
	Rata-Rata
	Persentase

	Gerak lokomotor
	Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	Baik
	13
	0.93
	93%

	
	
	Cukup
	1
	0.07
	7%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0

	
	Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	Baik
	13
	0.93
	93%

	
	
	Cukup
	1
	0.07
	7%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0

	
	Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	Baik
	0
	0
	0%

	
	
	Cukup
	9
	0.64
	64%

	
	
	Kurang
	5
	0.36
	36%

	
	Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	Baik
	8
	0.57
	57%

	
	
	Cukup
	6
	0.43
	43%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0

	
	Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	Baik
	12
	0.86
	86%

	
	
	Cukup
	2
	0.14
	14%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0

	Gerak Nonlokomotor
	Berdiri dengan mengangkat satu kaki selama 10 hitungan
	Baik
	12
	0.86
	86%

	
	
	Cukup
	2
	0.14
	14%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0

	
	Membungkukkan badan lalu menyentuh ujung jari kaki selama 10 hitungan
	Baik
	9
	0.64
	64%

	
	
	Cukup
	5
	0.36
	36%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0

	
	Mengayunkan lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	Baik
	4
	0.29
	29%

	
	
	Cukup
	10
	0.71
	71%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0

	
	Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	Baik
	0
	0
	0

	
	
	Cukup
	11
	0.79
	79%

	
	
	Kurang
	3
	0.21
	21%

	
	Memegang dan bertumpu pada salah satu lutut sambil melebarkan kaki selama 10 hitungan
	Baik
	9
	0.64
	64%

	
	
	Cukup
	5
	0.36
	36%

	
	
	Kurang
	0
	0
	0


Berdasarkan tabel tersebut, gerakan-gerakan yang dilakukan anak setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam dapat diuraikan sebagai berikut:

Terdapat 13 anak dengan persentase 93% yang mampu melakukan gerakan berjalan ke depan dan ke belakang. Hal ini terlihat dari keluwesan anak ketika berjalan tanpa merasa kaku. Selain itu, 1 oranganak dengan persentase 7% tergolong cukup mampu melakukan hal tersebut, karena anak masih cukup terkendala ketika hendak mundur.
Pada gerakan berjalan ke kiri dan ke kanan, terdapat 13 orang anak dengan persentase 93% yang dapat melakukannya dengan baik tanpa dibantu oleh arahan dari pendidik dan 1 orang anak dengan persentase 7% cukup mampu karena anak masih butuh bantuan berupa contoh gerakan tersebut sehingga anak dapat meniru gerakan pendidik.
Pada gerakan melompat dan mengayunkan tangan secara bergantian, masih terdapat 5 orang anak dengan persentase 36% yang masih kurang mampu melakukan gerakan tersebut. Terlihat dari cara anak ketika diobservasi, anak masih kurang mampu melakukan gerakan secara bergantian. Anak masih membutuhkan bantuan dari pendidik untuk melakukan gerakan tersebut. Di samping itu, terdapat 9 orang anak dengan persentase 64% yang tergolong cukup mampu melakukan gerakan tersebut meskipun anak masih membutuhkan bantuan pendidik untuk dapat melakukan gerakan melompat dan mengayunkan tangan secara bergantian.
Pada gerakan melekukkan tubuh sambil berjalan ke kiri dan ke kanan, terdapat 6 orang anak dengan persentase 57% yang cukup mampu melakukan gerakan tersebut. Terlihat dari anak melakukan gerakan namun masih membutuhkan bimbingan dan contoh dari pendidiknya. Di samping itu, 8 orang anak dengan persentase 43% telah mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik. Anak bergerak ketika diarahkan langsung oleh pendidik.
Pada gerakan berjalan ke depan sambil memegang pinggang, terdapat 2 orang anak dengan persentase 14% yangcukup mampu melakukan gerakan tersebut. Terlihat dari cara anak berjalan dengan bantuan dan contoh gerakan dari pendidik. Selain itu, 12 orang anak yang lain dengan persentase 86% telah mampu berjalan sambil memegang pinggang. Mereka melakukannya dengan baik dan tanpa bimbingan dari pendidik.
Untuk kemampuan nonlokomotor, pada gerakan berdiri satu kaki terdapat 12 orang anak dengan persentase 86% yang mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik. Terlihat dari cara anak berdiri, mereka mampu menahan tubuh selama 10 hitungan tanpa terjatuh. Di samping itu, 2 orang anak dengan persentase 14% juga tergolong cukup mampu melakukan gerakan tersebut meskipun masih dengan bantuan dan bimbingan pendidik.
Pada gerakan membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki, terdapat 5 orang anak dengan persentase 36% yang cukup mampu melakukan kegiatan tersebut. Terlihat dari anak yang telah mampu membungkuk dan bertahan selama waktu yang ditentukan. Di samping itu, terdapat 9 orang anak dengan persentase 64% telah mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik.
Pada gerakan mengayunkan tangan ke samping terdapat 10 orang anak dengan persentase 71% yang cukup mampu melakukan gerakan tersebut. Terlihat dari gerakan anak yang telah dapat mengarahkan tangannya, tidak menggerakkan badan saja. Selain itu, terdapat 4 orang anak dengan persentase 29% yang telah melakukan gerakan tersebut dengan baik.
Pada gerakan melompat dengan kaki ke belakang, terdapat 11 orang anak dengan persentase 79% cukup mampu melakukan gerakan tersebut. Terlihat dari gerakan kaki anak yang mampu menyeimbangkan tubuhnya tanpa terjatuh. Namun, terdapat 3 orang anak dengan persentase 21% yang masih belum bisa melakukan gerakan tersebut dengan baik. Anak masih terkendala ketika melompat, anak tidak mengangkat kaki ke belakang melainkan ke depan.

Pada gerakan memegang dan bertumpu pada salah satu lutut, terdapat 5 orang anak dengan persentase 36% yang cukup mampu melakukan gerakan tersebut. Hal ini dapat dilihat ketika anak memperagakanya, anak mampu melebarkan kaki sambil memegang lutut tanpa terjatuh. Di samping itu, 9 orang anak dengan persentase 64% mampu melakukan gerakan tersebut dengan baik dan tanpa bantuan dari pendidik.
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil persentase kemampuan motorik kasar anak pada saat pemberian pretest dan posttest. Terlihat peningkatan persentase yang terjadi pada saat posttest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak ketika diberi perlakukan berupa kegiatan senam yang menuntut anak bergerak dan pada umumnya melatih koordinasi tangan dan kaki anak.
Berdasarkan hasil tersebut, rekapitulasi kumulatif yang diperoleh pada setiap indikator pada saat posttest adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 : Perolehan rata-rata hasil posttest kemampuan motorik kasar anak

	Indikator
	Rata-Rata

	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Lokomotor
	3,29
	1,35
	0,36

	Nonlokomotor
	2,43
	2,36
	0,21


Adapun hasil dari rata-rata yang diperoleh pada saat posttest berbeda dengan hasil dari pretest. Kegiatan lokomotor menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari kegiatan lokomotor. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah pemberian perlakuan kemampuan lokomotor anak cenderung lebih meningkat dari kemampuan nonlokomotornya. Setelah perlakuan senam diberikan kepada anak, mereka lebih mampu melakukan gerakan lokomotor yang kegiatannya lebih aktif dan memerlukan tenaga yang lebih besar.
3. Pengaruh Kegiatan Senam terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak
Pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak dapat diketahui dari hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data hasil observasi awal (pretest) dan akhir (posttest) yang dilakukan melalui uji hipotesis dengan analisis Wilcoxon. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

a. Data sebelum (O1) dan sesudah (O2) perlakuan ditetapkan beda selisih skor.

b. Membuat rangking dari keseluruhan anak dengan cara mengurutkan nilai dari yang tertinggi sampai yang terendah, kemudian dari atas diberi angka yang menunjukkan rangking mulai dari angka 1, 2, 3 dan seterusnya. Nilai yang sama harus diberi rangking yang sama pula, yaitu dengan membagi bilangan nilai rangking secara adil kepada semua pemilik nilai yang sama.

c. Untuk menetapkan nilai T nilai tanda yang terkecil dijumlahkan dari kedua kelompok rangking yang memiliki tanda yang sama dan N didapatkan dari jumlah sampel yang diteliti.

d. Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai T yang diperoleh dengan nilai T pada uji bertanda Wilcoxon.

Untuk lebih jelasnya hasil data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 : Pengaruh Kegiatan Senam Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak

	No
	Nama Anak
	Nilai Statistika
	Nilai Selisih

O1 -O2
	Rangking
	Tanda Rangking

	
	
	Sebelum

(O1)
	Sesudah

(O2)
	
	
	+
	-

	1
	AHB
	15
	24
	9
	9,5
	9,5
	

	2
	AF
	13
	26
	13
	1
	1
	

	3
	BMSR
	13
	24
	11
	5,5
	5,5
	

	4
	MRS
	14
	23
	9
	9,5
	9,5
	

	5
	MR
	13
	25
	12
	2,5
	2,5
	

	6
	MY
	12
	23
	11
	5,5
	5,5
	

	7
	AAT
	19
	28
	9
	9,5
	9,5
	

	8
	AARA
	17
	26
	9
	9,5
	9,5
	

	9
	ARP
	17
	28
	11
	5,5
	5,5
	

	10
	BANF
	17
	23
	6
	14
	14
	

	11
	MNH
	19
	27
	8
	12,5
	12,5
	

	12
	NK
	14
	25
	11
	5,5
	5,5
	

	13
	BJN
	13
	25
	12
	2,5
	2,5
	

	14
	MFH
	17
	25
	8
	12,5
	12,5
	

	Jumlah
	213
	352
	Nilai T : 105

	Nilai Rata-Rata
	15,2
	25,1
	


Berdasarkan tabel 4.3 mengenai data tentang kemampuan motorik kasar anak yang ditemukan sebelum dan sesudah melakukan kegiatan senam menunjukkan bahwa rangking bertanda positif (+) = 105 maka T merupakan jumlah rangking yang lebih kecil. Dalam pengambilan keputusan, jika Jika Thitung< Ttabel = H0 diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng. Jika Thitung> Ttabel= H0 ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng. Jika Zhitung< Ztabel = H0 diterima H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng. Jika Zhitung> Ztabel = H0 ditolak H1 diterima artinya ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng.

Adapun tabel nilai T​​hitung yang diperoleh yaitu 105 dan Ttabel yaitu 21 maka diperoleh hasil Thitung​ (105) > Ttabel (21), H1​ diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak sedangkan nilai Zhitung yang diperoleh yaitu 3,3 dan Ztabel yaitu 1,645 maka diperoleh hasil Zhitung (3,3) > Ztabel (1,645), H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak.

Hasil uji menunjukkan bahwa terjadi perubahan terhadap kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah melakukan kegiatan senam. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak menerima perlakuan berupa kegiatan senam lebih baik baik dibandingkan sebelum perlakuan, dengan kata lain terjadi peningkatan perolehan nilai setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam.

B. Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya bahwa populasi yang digunakan di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo dengan jumlah sampel 14 orang anak pada kelompok B, sebelum anak menerima perlakuan berupa kegiatan senam kemampuan motorik kasar anak berada pada kategori cukup dan kurang.
Pada hasil penelitian berdasarkan observasi setelah pemberian perlakuan, kemampuan motorik kasar anak menunjukkan hasil yang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah persentase yang terjadi pada kategori baik dan pada kategori cukup. Adanya perbedaan kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan kegiatan senam menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata peningkatan kemampuan motorik kasar anak.

Pada awal observasi anak belum mampu melakukan dengan baik gerakan-gerakan motorik sederhana. Terlihat dari observasi yang dilakukan, masih terdapat anak yang belum mampu berjalan ke depan lalu ke belakang dengan baik, anak masih menyilangkan kaki ketika berjalan ke kiri dan ke kanan. Anak juga belum mampu melakukan gerakan melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian, beberapa anak masih melakukan ayunan tangan  dengan kaki secara bersamaan. Ketika anak diminta untuk melekukkan badan dan berjalan ke kiri dan ke kanan, gerakan anak belum terlihat baik. Anak mengalami kesulitan ketika berjalan ke samping. Selain itu, anak juga belum mampu melakukan gerakan berjalan sambil memegang pinggang secara bersamaan.
Adapun untuk gerakan nonlokomotor, anak belum mampu berdiri dengan satu kaki. Beberapa anak sering kali terjatuh ketika mengangkat salah satu kakinya. Anak juga belum mampu melakukan gerakan membungkuk dengan baik. Selain itu, anak juga mengalami kesulitan ketika mengayunkan tangan ke samping. Beberapa anak hanya menggerakkan badannya saja. Gerakan melompat dengan kaki ke belakang jugabelum mampu dilakukan dengan baik, terlihat anak masih kehilangan keseimbangan ketika melakukan kegiatan tersebut. Selanjutnya, anak juga mengalami kesulitan ketika diarahkan untuk melakukan gerakan bertumpu pada satu lutut sambil melebarkan kedua kaki. Sesekali anak kehilangan keseimbangan ketika melakukan gerakan tersebut.
Pada hasil observasi akhir, setelah anak diberi perlakuan berupa kegiatan senam, kemampuan motorik kasar anak dapat meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan anak yang mampu melakukan beberapa gerakan dengan baik diantaranya berjalan ke depan dan ke belakang, berjalan ke kiri dan ke kanan, melekukkan tubuh sambil berjalan ke kiri dan ke kanan secara bergantian, berjalan sambil memegang pinggang. Di samping itu, beberapa anak masih belum mampu melakukan gerakan melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian. Namun, sebagian besar anak cukup mampu melakukan gerakan tersebut meskipun dengan bantuan pendidik.
Adapun untuk gerakan nonlokomotor, anak telah mampu berdiri sambil mengangkat satu kaki, anak juga mampu membungkuk dengan baik lalu memegang ujung kakinya dan bertahan selama 10 hitungan. Selain itu, sebagian besar anak juga telah mampu mengayunkan tangan dan mengarahkannya ke samping, tidak hanya menggerakkan badannya. Gerakan-gerakan seperti melompat dengan kaki ke belakang serta bertumpu pada salah satu lutut sambil melebarkan kaki juga dapat dilakukan oleh anak dengan baik dan beberapa anak membutuhkan bantuan dari pendidiknya.

Perbedaan hasil analisis yang dilakukan, untuk mendukung hipotesis yang dirumuskan sebelumnya maka dengan diterimanya hipotesis yang menunjukkan adanya pengaruh kegiatan senam terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng. Artinya kemampuan motorik kasar anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMP Negeri 1 Majauleng berkembang dengan baik dengan menggunakan kegiatan senam dibandingkan sebelum menggunakan kegiatan senam. Hal ini sesuai dengan hasil yang dikemukakan oleh Nuryanti dkk (2015) bahwa kegiatan senam dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadi perbedaan hasil observasi dari penelitian yang dilakukan ketika pemberian pretest dan posttest. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya  peningkatan antara hasil observasi yang dilakukan sebelum pemberian kegiatan senam dengan hasil yang diperoleh setelah pemberian kegiatan senam. Peningkatan yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak meningkat setelah anak diberikan perlakuan dengan melakukan kegiatan senam. Setelah menganalisis data hasil observasi yang telah dilakukan.

2. Setelah dilakukan uji Z pada hasil observasi yang telah dilakukan dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya diperoleh hasil bahwa ada pengaruh kegiatan senam terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak, terlihat sebelum dan sesudah melakukan kegiatan senam kemampuan motorik kasar anak berbeda menjadi lebih meningkat.
B. Saran

Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penelti di lapangan, maka saran-saran yang dikemukakan di bawah ini ditujukan pada:

1. Bagi guru Taman Kanak-Kanak agar lebih sering melakukan kegiatan senam dan mengikuti beberapa pelatihan senam anak agar guru memiliki banyak gerakan senam untuk diajarkan kepada anak. Untuk lebih meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, guru dapat menerapkan kegiatan senam dan tidak hanya terpaku pada permainan outdoor yang sering digunakan anak ketika bermain.

2. Bagi orang tua agar memberi kesempatan anak untuk aktif melakukan aktivitas sendiri di rumah, seperti bermain sambil berlari-larian keliling rumah atau aktivitas yang menuntut anak untuk aktif dan tidak berdiam diri saja.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Instrumen

Kegiatan Senam Terhadap Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SMPN 1 Majauleng Kabupaten Wajo

	Variabel
	Indikator
	Item
	Teknik

	Kemampuan Motorik Kasar
	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	Observasi

	
	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	

	
	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	

	
	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	

	
	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	

	
	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	Observasi

	
	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	

	
	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	

	
	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	

	
	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	


Lampiran 2

FORMAT PENILAIAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK

Nama 
:

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	
	

	Skor
	


KETERANGAN:

B
= BAIK

C
= CUKUP

K
= KURANG

1. Gerak Lokomotor

a. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang

Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan melangkah ke depan dan ke belakang sendiri tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan melangkah ke depan dan ke belakang dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan melangkah ke depan dan ke belakang namun belum melakukannya dengan baik.
b. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan melangkah ke kiri dan ke kanan sendiri tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan melangkah ke kiri dan ke kanan dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan melangkah ke kiri dan ke kanan namun belum melakukannya dengan baik.
c. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian namun belum melakukannya dengan baik.
d. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian namun belum melakukannya dengan baik.
e. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan berjalan ke depan sambil memegang pinggang tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan berjalan ke depan sambil memegang pinggang dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan berjalan ke depan sambil memegang pinggang namun belum melakukannya dengan baik.

2. Gerak Non Lokomotor

a. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan

Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan namun belum melakukannya dengan baik.
b. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan

Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan namun belum melakukannya dengan baik.

c. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat namun belum melakukannya dengan baik.
d. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan

Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan namun belum melakukannya dengan baik.
e. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan

Baik
: Jika anak mampu melakukan gerakan memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan tanpa bantuan guru.

Cukup 
: Jika anak mampu melakukan gerakan memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan dengan bantuan atau bimbingan guru.

Kurang
: Jika anak melakukan gerakan memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan namun belum melakukannya dengan baik.
Observer

Nur Amalah Firman

Lampiran 3
SKENARIO KEGIATAN
Hari/Tanggal
: Selasa/19 Juli 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Kegiatan Awal

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak masuk di ruangan kemudian membentuk lingkaran, pendidik meminta salah satu anak untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran. Setelah melakukan doa-doa dan bernyanyi bersama anak diminta untuk melakukan gerakan-gerakan motorik pada kegiatan awal.

Pertama-tama anak diminta untuk melakukan gerakan berjalan lurus ke depan dilanjutkan dengan melangkah ke belakang tanpa berbalik. Anak kemudian melakukan gerakan berjalan ke depan sambil tangan memegang pinggang. Setelah itu, anak berjalan ke samping kanan lalu berjalan ke samping kiri tanpa berbalik. Anak kemudian diminta untuk melakukan gerakan melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian. Lalu anak melekukkan tubuh kemudian berjalan ke kiri dan kanan.

SKENARIO KEGIATAN
Hari/Tanggal
: Rabu/20 Juli 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Kegiatan Awal

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak masuk di ruangan kemudian membentuk lingkaran, pendidik meminta salah satu anak untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran. Setelah melakukan doa-doa dan bernyanyi bersama anak diminta untuk melakukan gerakan-gerakan motorik pada kegiatan awal.

Anak diminta untuk melakukan nonlokomotor, pertama-tama anak melakukan gerakan menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat salah satu kaki secara bergantian lalu anak yang lain diminta untuk menghitung 1-10. Setelah itu anak membungkukkan badan lalu menyentuh ujung kaki dan anak yang lain menghitung 1-10. Anak lalu mengayunkan tangan ke samping tanpa berpindah tempat setelah itu melakukan gerakan melompat dengan kaki ke belakang lalu anak yang lain juga menghitung 1-10. Untuk gerakan yang terakhir anak memegang lutut kemudian bertumpu pada salah satu lutut sambil melebarkan kaki dan bertahan hingga 10 hitungan. 

SKENARIO KEGIATAN
Hari/Tanggal
: Jumat/22 Juli 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Senam Kebugaran Jasmani Anak

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak mengatur jarak dengan merentangkan kedua tangannya. Setelah itu, salah satu pendidik bertugas menjadi instruktur senam agar anak dapat meniru gerakan dengan baik. Musik Senam Sehat Ceria 2 dinyalakan, anak-anak mengikuti gerakan-gerakan yang diperagakan oleh instruktur. Anak melakukan gerakan-gerakan di tahap pemanasan. Setelah tahap pemanasan, anak melakukan gerakan inti. Dari gerakan inti, anak kemudian melakukan gerakan tahap pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat sejenak lalu melakukan gerakan senam kedua yaitu Senam Ceria. Anak melakukan gerakan pemanasan, inti kemudian gerakan pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat lagi sebelum memasuki kelas dan melanjutkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

SKENARIO KEGIATAN
Hari/Tanggal
: Sabtu/23 Juli 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Senam Kebugaran Jasmani Anak

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak mengatur jarak dengan merentangkan kedua tangannya. Setelah itu, salah satu pendidik bertugas menjadi instruktur senam agar anak dapat meniru gerakan dengan baik. Musik Senam Sehat Ceria 2 dinyalakan, anak-anak mengikuti gerakan-gerakan yang diperagakan oleh instruktur. Anak melakukan gerakan-gerakan di tahap pemanasan. Setelah tahap pemanasan, anak melakukan gerakan inti. Dari gerakan inti, anak kemudian melakukan gerakan tahap pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat sejenak lalu melakukan gerakan senam kedua yaitu Senam Ceria. Anak melakukan gerakan pemanasan, inti kemudian gerakan pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat lagi sebelum memasuki kelas dan melanjutkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

SKENARIO KEGIATAN
Hari/Tanggal
: Jumat/29 Juli 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Senam Kebugaran Jasmani Anak

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak mengatur jarak dengan merentangkan kedua tangannya. Setelah itu, salah satu pendidik bertugas menjadi instruktur senam agar anak dapat meniru gerakan dengan baik. Musik Senam Anak Indonesia dinyalakan, anak-anak mengikuti gerakan-gerakan yang diperagakan oleh instruktur. Anak melakukan gerakan-gerakan di tahap pemanasan. Setelah tahap pemanasan, anak melakukan gerakan inti. Dari gerakan inti, anak kemudian melakukan gerakan tahap pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat sejenak lalu melakukan gerakan senam kedua yaitu Senam Ceria. Anak melakukan gerakan pemanasan, inti kemudian gerakan pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat lagi sebelum memasuki kelas dan melanjutkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

SKENARIO KEGIATAN

Hari/Tanggal
: Sabtu/30 Juli 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Senam Kebugaran Jasmani Anak

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak mengatur jarak dengan merentangkan kedua tangannya. Setelah itu, salah satu pendidik bertugas menjadi instruktur senam agar anak dapat meniru gerakan dengan baik. Musik Senam Sehat Ceria 2 dinyalakan, anak-anak mengikuti gerakan-gerakan yang diperagakan oleh instruktur. Anak melakukan gerakan-gerakan di tahap pemanasan. Setelah tahap pemanasan, anak melakukan gerakan inti. Dari gerakan inti, anak kemudian melakukan gerakan tahap pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat sejenak lalu melakukan gerakan senam kedua yaitu Senam Anak Indonesia. Anak melakukan gerakan pemanasan, inti kemudian gerakan pendinginan. Setelah melakukan senam, anak beristirahat lagi sebelum memasuki kelas dan melanjutkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

SKENARIO KEGIATAN
Hari/Tanggal
: Senin/1 Agustus 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Kegiatan Awal

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak masuk di ruangan kemudian membentuk lingkaran, pendidik meminta salah satu anak untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran. Setelah melakukan doa-doa dan bernyanyi bersama anak diminta untuk melakukan gerakan-gerakan motorik pada kegiatan awal.

Pertama-tama anak diminta untuk melakukan gerakan berjalan lurus ke depan dilanjutkan dengan melangkah ke belakang tanpa berbalik. Anak kemudian melakukan gerakan berjalan ke depan sambil tangan memegang pinggang. Setelah itu, anak berjalan ke samping kanan lalu berjalan ke samping kiri tanpa berbalik. Anak kemudian diminta untuk melakukan gerakan melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian. Lalu anak melekukkan tubuh kemudian berjalan ke kiri dan kanan.

SKENARIO KEGIATAN
Hari/Tanggal
: Selasa/2 Agustus 2016

Kompetensi dasar
: 3.3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus

4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus

Indikator pencapaian
: - Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, seimbang dan lincah

· Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur

Kegiatan
: Kegiatan Awal

Durasi
: 1x30 menit

Pukul 08.00 pendidik membunyikan bel dan menyuruh anak berbaris di kelas. Anak masuk di ruangan kemudian membentuk lingkaran, pendidik meminta salah satu anak untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran. Setelah melakukan doa-doa dan bernyanyi bersama anak diminta untuk melakukan gerakan-gerakan motorik pada kegiatan awal. Anak diminta untuk melakukan nonlokomotor, pertama-tama anak melakukan gerakan menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat salah satu kaki secara bergantian lalu anak yang lain diminta untuk menghitung 1-10. Setelah itu anak membungkukkan badan lalu menyentuh ujung kaki dan anak yang lain menghitung 1-10. Anak lalu mengayunkan tangan ke samping tanpa berpindah tempat setelah itu melakukan gerakan melompat dengan kaki ke belakang lalu anak yang lain juga menghitung 1-10. Untuk gerakan yang terakhir anak memegang lutut kemudian bertumpu pada salah satu lutut sambil melebarkan kaki dan bertahan hingga 10 hitungan.
Lampiran 4
Pretest Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebelum Perlakuan
Nama 
: AHB
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	
	(

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	15


Nama 
: AF
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	
	(

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	
	(

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	
	(

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	
	(

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	13


Nama 
: BMSR
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	
	(

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	
	(

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	
	(

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	13


Nama 
: MRS
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	
	(

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	
	(

	Skor
	14


Nama 
: MR

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	6. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	7. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	
	(

	
	8. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	9. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	10. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	6. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	7. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	8. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	9. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	10. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	
	(

	Skor
	13


Nama 
: MY

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	
	(

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	
	(

	Skor
	12


Nama 
: AAT

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	6. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	7. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	8. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	9. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	10. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	6. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	7. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	8. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	9. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	10. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	19


Nama 
: AARA

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	17


Nama 
: ARP

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	6. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	7. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	8. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	9. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	10. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	6. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	7. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	8. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	9. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	10. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	17


Nama 
: BANF

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	17


Nama 
: MNH

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	19


Nama 
: NK

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	
	(

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	
	( 

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	
	(

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	14


Nama 
: BJN

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	
	(

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	
	(

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	
	(

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	13 


Nama 
: MFH

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	
	(

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	
	(

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	17


Lampiran 5
Posttest Kemampuan Motorik Kasar Anak Setelah Perlakuan
Nama 
: AHB
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	24


Nama 
: AF
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	(
	
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	26


Nama 
: BMSR
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	
	(
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	
	(
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	
	(
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	24


Nama 
: MRS
Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	23


Nama 
: MR

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	25


Nama 
: MY

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	23


Nama 
: AAT

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	(
	
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	28


Nama 
: AARA

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	(
	
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	26


Nama 
: ARP

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	(
	
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	28


Nama 
: BANF

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	23


Nama 
: MNH

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	27


Nama 
: NK

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	
	(

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	(
	
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	
	(
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	25


Nama 
: BJN

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	
	(

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	(
	
	

	Skor
	25


Nama 
: MFH

Kelompok 
: B

	Indikator
	Item
	Kriteria

	
	
	B
	C
	K

	
	
	3
	2
	1

	Gerak Lokomotor

(Gerakan berpindah tempat)
	1. Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	(
	
	

	
	2. Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	(
	
	

	
	3. Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	
	(
	

	
	4. Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	
	(
	

	
	5. Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	(
	
	

	Gerak Non lokomotor

(Gerakan tidak berpindah tempat)
	1. Menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	(
	
	

	
	2. Membungkukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan.
	(
	
	

	
	3. Mengayunkan satu lengan ke samping tanpa berpindah tempat
	
	(
	

	
	4. Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	
	(
	

	
	5. Memegang dan bertumpu salah satu lutut sambil melebarkan kedua kaki selama 10 hitungan
	
	(
	

	Skor
	25


Lampiran 6

Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebelum Melakukan Kegiatan Senam

	No
	Nama
	Aspek yang diamati
	Skor

	
	
	Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	Menyeim-bangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	Membung-kukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan
	Mengayunkan satu tangan ke samping tanpa berpindah tempat
	Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	Memegang dan bertumpu pada salah satu lutut sambil melebarkan kaki selama 10 hitungan
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	1
	AHB
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	15

	2
	AF
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	13

	3
	BMSR
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	13

	4
	MRS
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	14

	5
	MR
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	13

	6
	MY
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	12

	7
	AAT
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	19

	8
	AARA
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	17

	9
	ARP
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	17

	10
	BANF
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	17

	11
	MNH
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	19

	12
	NK
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	14

	13
	BJN
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	13

	14
	MFH
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	
	1
	
	2
	
	
	2
	
	17

	JUMLAH
	213


Lampiran 7

Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak Setelah Melakukan Kegiatan Senam
	No
	Nama
	Aspek yang diamati
	Skor

	
	
	Berpindah tempat dengan melangkah ke depan dan ke belakang
	Berpindah tempat dengan melangkah ke kiri dan ke kanan
	Melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
	Melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan secara bergantian
	Berjalan ke depan sambil memegang pinggang
	Menyeim-bangkan tubuhnya dengan mengangkat kaki secara bergantian selama 10 hitungan
	Membung-kukkan badan lalu tangan menyentuh ujung kaki selama 10 hitungan
	Mengayunkan satu tangan ke samping tanpa berpindah tempat
	Melompat di tempat dengan kaki ke belakang selama 10 hitungan
	Memegang dan bertumpu pada salah satu lutut sambil melebarkan kaki selama 10 hitungan
	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	
	
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	1
	AHB
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	24

	2
	AF
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	26

	3
	BMSR
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	24

	4
	MRS
	3
	
	
	3
	
	
	
	
	1
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	23

	5
	MR
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	25

	6
	MY
	3
	
	
	3
	
	
	
	
	1
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	
	1
	3
	
	
	23

	7
	AAT
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	28

	8
	AARA
	3
	
	
	3
	
	
	
	
	1
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	
	1
	3
	
	
	26

	9
	ARP
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	28

	10
	BANF
	3
	
	
	3
	
	
	
	
	1
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	23

	11
	MNH
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	27

	12
	NK
	3
	
	
	3
	
	
	
	
	1
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	25

	13
	BJN
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	
	1
	3
	
	
	25

	14
	MFH
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	3
	
	
	3
	
	
	3
	
	
	
	2
	
	
	2
	
	
	2
	
	25

	JUMLAH
	352


Lampiran 8

Mencari Rangking :

Nilai
Rangking

13 
1
dari (1) :1

12 
2,5
dari (2+3) : 2

12 
2,5


11 
5,5


11 
5,5 
dari (4+5+6+7) : 4

11 
5,5

11 
5,5

9   
9,5

9   
9,5
dari (8+9+10+11) : 4

9   
9,5

9   
9,5

8   
12,5 
dari (12+13) : 2

8   
12,5

6   
14
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Mencari nilai Z
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Tabel Harga-Harga Kritis T Dalam Tes Rangking Bertanda Data Berpasangan Wilcoxon
	N
	Tingkat signifikasi untuk tes atau sisi

	
	0,025
	0,01
	0,005

	
	Tingkat signifikasi untuk tes dua sisi

	
	0,05
	0,02
	0,01
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PRETEST
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Gambar 1. Anak berjalan lurus ke depan
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Gambar 2. Anak melakukan gerakan berjalan ke samping
[image: image16.jpg]



Gambar 3. Anak melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian
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Gambar 4. Anak melompat sambil mengayunkan tangan secara bergantian 

PERLAKUAN
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Gambar 5. Anak melakukan kegiatan senam
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Gambar 6. Anak melakukan kegiatan senam
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Gambar 7. Anak melakukan kegiatan senam
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Gambar 8. Anak melakukan kegiatan senam

POSTTEST
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Gambar 9. Anak melakukan gerakan membungkuk dan menyentuh ujung kaki
[image: image23.jpg]



Gambar 10 Anak melakukan gerakan bertumpu pada lutut sambil melebarkan kedua kaki
[image: image24.jpg]Py s





Gambar 11. Anak melakukan gerakan melekukkan lutut lalu melangkah ke kiri dan ke kanan
[image: image25.jpg]



Gambar 12. Anak melakukan gerakan berdiri dengan satu kaki
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Anak mengalami kesulitan dalam berjalan lurus dan melompat sambil menggerakkan tangan.


Anak mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat satu kaki
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Anak mampu berjalan lurus dan melompat sambil menggerakkan tangan dengan baik.


Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya dengan mengangkat satu kaki.





O1 X O2





Ket:


Z = Landasan pengujian


T = Keseluruhan jumlah rangking yang bertanda sama


N = Jumlah sampel
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